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ABSTRAK 

 

Nama  Nuryani Rahmania Hamidiyah 

Program Studi  Kedokteran 

Judul Hubungan Tingkat Konsumsi Kopi dengan Kejadian 

Hipertensi pada Pekerja Shift Malam PT Pertamina RU III 

Plaju 

 

Tekanan darah dibagi menjadi tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik. 

Disebut tekanan darah tinggi,  apabila TD sistolik ≥140 dan / TD diastolik ≥90 

atau konsumsi obat darah  tinggi. Gaya hidup dan faktor nutrisi adalah faktor 

yang mempengaruhi tekanan darah. Kebiasaan orang yang mengkonsumsi kopi 

akan berdampak dalam peningkatan tekanan darah. Pekerja shift juga memiliki 

risiko penyakit kardiovaskuler, namun kerja shift malam memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami hipertensi. Adapun tujuan penelitian ini, yaitu untuk 

mengetahui adanya hubungan tingkat konsumsi kopi dengan kejadian hipertensi 

pada pekerja shift malam. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian 

analitik observasional dengan desain rancangan cross sectional dengan populasi 

karyawan shift malam di PT Pertamina RU III Plaju yang memiliki kebiasaan 

minum kopi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan Probability sampling yaitu dengan teknik 

metode purposive sampling. Pengumpulan data untuk tingkat konsumsi kopi dan 

hipertensi menggunakan lembar kuesioner. Analisa data menggunakan Person 

Chi-Square dan diperoleh p value = 0.008 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi kopi dengan kejadian 

hipertensi terhadap karyawan PT. Pertamina RU III Plaju Palembang. Peneliti 

menyarankan kepada tenaga kesehatan agar memberikan promosi kesehatan 

tentang aturan minum kopi serta takaran minum kopi yang baik bagi kesehatan. 

 

Kata kunci : konsumsi kopi, hipertensi, pekerja shift malam  
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ABSTRACT  

 

 

Name Nuryani Rahmania Hamidiyah  

Study Program Medical Education 

Title Relationship of Coffee Consumption Level with Hypertension 

Incidence in Night Shift Workers of PT Pertamina RU III 

Plaju  

Blood pressure is divided into systolic blood pressure and diastolic blood 

pressure. Called high blood pressure, if the systolic BP 140 and / diastolic BP 90 

or high blood drug consumption. Lifestyle and nutritional factors are factors that 

affect blood pressure. The habit of people who consume coffee will have an 

impact on increasing blood pressure. Shift workers also have a risk of 

cardiovascular disease, but night shift workers have a higher risk of developing 

hypertension. The purpose of this study was to determine the relationship between 

the level of coffee consumption and the incidence of hypertension in night shift 

workers. This type of research uses an observational analytic research method 

with adesign cross sectional with a population of night shift employees at PT 

Pertamina RU III Plaju who have a habit of drinking coffee. The sample in this 

study amounted to 100 people with a sampling technique using  probability 

sampling, namely the purposive sampling method. Collecting data for the level of 

coffee consumption and hypertension using a questionnaire sheet. Data analysis 

using Person Chi-Square and obtained p value = 0.008 (<0.05). These results 

indicate that there is a significant relationship between the level of coffee 

consumption and the incidence of hypertension for employees of PT. Pertamina 

RU III Plaju Palembang. Researchers suggest to health workers to provide health 

promotion about the rules of drinking coffee and the dose of coffee that is good 

for health.  

Keywords : coffee consumption, hypertension, night shift worke 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tekanan darah dibagi menjadi tekanan darah sistolik dan tekanan darah 

diastolik. Tekanan darah diukur dengan auskultasi dan menggunakan 

sphygmomanometer. Tekanan sistolik mengacu pada tekanan maksimun di dalam 

arteri pada saat jantung berkontraksi untuk mempompa darah ke seluruh tubuh. 

Tekanan diastolik menunjukkan tekanan minimum pada arteri selama otot jantung 

berelaksasi (Shahoud, 2020). 

Hipertensi ialah keadaan progresif dari suatu sindrom kardiovaskuler yang 

diakibatkan oleh kondisi lainnya yang kompleks dan saling berhubungan 

(Kurniawaty, 2016). Kasus hipertensi menurut Data WHO 2015 menunjukkan 

sekitar 1,13 miliar orang di dunia menderita hipertensi, yang berarti setiap 1 dari 3 

orang di dunia terdiagnosis menderita hipertensi, Jumlah penderita hipertensi di 

dunia terus meningkat setiap tahunnya. Diperkirakan pada 2025 akan ada 1,5 

miliar orang yang terkena hipertensi serta setiap tahun ada 9,4 juta orang 

meninggal akibat hipertensi dan komplikasi (Depkes, 2019) 

Prevalensi penderita Hipertensi di Indonesia menurut Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan (BalitBanKes) melalui data hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018 saat ini sebanyak 34,1% dimana mengalami kenaikan dari 

angka sebelumnya di tahun 2013 yaitu sebanyak 25,8% (Riskesdas, 2018) 

Menurut data yang   diperoleh   dari   Dinas   Kesehatan   Kota Palembang 

angka kejadian penyakit hipertensi mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2015 sebanyak 6.892 kasus, pada tahun 2016 sebanyak 7.879 kasus, 

dan pada tahun 2017 sebanyak 20.884 kasus (Marleni, 2020) 

Gaya hidup dan faktor nutrisi adalah faktor yang mempengaruhi tekanan 

darah. Gaya hidup merupakan faktor yang dapat dimodifikasi. Hal ini meliputi 

kebiasaan melakukan aktifitas fisik, merokok, minuman berkafein, dan 

mengkonsumsi garam berlebihan, keterpaparan terhadap asap rokok, minum- 

minuman beralkohol. Faktor yang tidak dapat dimodifikasi antara lain umur, 
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keturunan (genetik), dan jenis kelamin (Alifariki, 2015). 

Kopi adalah bahan minuman yang banyak mengandung kafein. Kopi juga 

berakibat buruk pada jantung. Kafein merupakan senyawa kimia yang sering 

djiumpai di dalam makanan dan minuman seperti biji kopi, biji kelapa, teh, buah 

kola (Cola nitide) dan lain sebagainya (Riyanti, 2020). Kandungan kafein dapat 

meningkatkan tekanan darah melalui mekanisme biologi, yaitu ketika kafein 

mengikat reseptor adenosin kemudian mengaktifasi sistem saraf simpatik. 

Reseptor adenosin merupakan neuromodulator yang mempengaruhi sistem saraf 

simpatik. Hal ini berdampak pada vasokontruksi dan meningkatkan total resistensi 

perifer yang menyebabkan tekanan darah naik (Rahmawati and Daniyati, 2016). 

Konsumsi kefein sebesar 10 mg per kg berat badan secara signifikan 

meningkatkan kolesterol total, meningkatkan LDL dan menurunkan HDL darah. 

Terdapat hubungan antara tingginya kolesterol dengan kejadian hipertensi, karena 

itulah kafein kopi sering dikaitkan sebagai pemicu timbulnya hipertensi. 

Penelitian lain menunjukkan konsumsi kopi atau kafein dalam jangka pendek 

yaitu < 3 bulan secara teratur dapat meningkatkan tekanan darah (Guessos dkk, 

2017). 

Pekerja shift memiliki risiko penyakit kardiovaskuler sebesar 40% lebih 

tinggi dibanding pekerja non-shift. Penelitian di Malaysia menunjukkan kejadian 

hipertensi pada pekerja shift sebesar 22,4% sedangkan pada pekerja nonshift 

sebesar 4,2%. Menurut periode shift kerja yang meliputi shift pagi, shift sore, dan 

shift malam. Dari pembagian ketiga shift kerja tersebut kerja shift malam 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami hipertensi (Suwazono, 2018). 

PT Pertamina merupakan perusahaan dengan kegiatan bisnisnya yaitu 

mengolah minyak mentah . Perusahaan ini memiliki 750 karyawan. Konsumsi 

kafein menjadi salah satu alternatif para karyawan untuk menghilangkan rasa 

kantuk ketika bekerja. Kafein terdapat pada kopi, teh, softdrink, minuman 

berenergi, dan coklat (Liveina dan Artini, 2014). Kafein dalam kopi membuat 

tubuh menjadi tidak mengantuk dengan cara menghambat aktivitas adenosine, 

neurontransmiter yang memengaruhi hampir seluruh sistem dalam tubuh. Salah 

satu fungsi dari adenosine adalah membuat kita menjadi letih dan juga 

mengantuk. (Weinberg dan Bealer, 2020). 



Universitas Muhammadiyah Palembang 

3  

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Hubungan Tingkat Konsumsi Kopi dengan Kejadian Hipertensi pada 

Pekerja Shift Malam PT Pertamina. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana hubungan tingkat konsumsi kopi 

dengan kejadian hipertensi pada pekerja shift malam PT Pertamina RU III Plaju ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan tingkat konsumsi kopi dengan kejadian 

hipertensi pada pekerja shift malam PT Pertamina RU III Plaju. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat konsumsi kopi pada pekerja shift 

malam di PT Pertamina RU III Plaju. 

2. Mengetahui prevalensi hipertensi pada pekerja shift malam di PT Pertamina 

RU III Plaju. 

3. Menganalisis hubungan konsumsi kopi dengan kejadian hipertensi pada 

pekerja shift malam PT Pertamina RU III Plaju.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menghasilkan informasi mengenai pengaruh tingkat konsumsi kopi dengan 

kejadian hipertensi pada pekerja shift malam PT Pertamina RU III Plaju. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Bagi PT Pertamina 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi pihak 

perusahaan untuk menyarankan pada pekerja dalam pengurangan konsumsi 

kopi. 

2. Bagi Pekerja 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk 

mengetahui asupan kopi yang berkaitan dengan tekanan darah pekerja 

bagian produksi PT Pertamina RU III Plaju. 
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3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan mengenai 

hubungan asupan kopi dengan tekanan darah pekerja di PT Pertamina RU 

III Plaju. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Table 1.1 Keaslian penelitian 
 

Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil 

Aulia Sakina 

Hasan, 

Probosuseno, 

Effatul Afifah 

The Correlation 

Between Coffee and 

Tea Consumption 

with Hypertension 

Incidence in Elderly 

in Bantul District 

Cross 

sectional 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 

terdapat hubungan 

antara frekuensi 

minum kopi lebih 

dengan hipertensi 

pada Lansia di 

Kabupaten Bantul 

Rita 

Rahmawati, 

Dian Daniyati 

Hubungan Kebiasaan 

Minum Kopi 

Terhadap Tingkat 

Hipertensi 

(Correlation Habit Of 

Drinking Coffee To 

The Level Of 

Hypertension) 

Cross 

Sectional 

Terdapat hubungan 

kebiasaan minum kopi 

terhadap tingkat 

hipertensi di wilayah 

kerja Puskesmas 

nelayan Gresik bulan 

februari 2016 
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Nur 

Melizza, 

Anggraini 

Dwi Kurnia, 

Nur Lailatul 

Masruroh, 

Yoyok 

Bekti 

Prasetyo, 

Faqih 

Ruhyanudi, 

Erma 

Wahyu 

Mashfufa, 

Fitria 

Kusumawati 

Prevalensi 

Konsumsi Kopi dan 

Hubungannya 

dengan Tekanan 

Darah 

Cross 

sectional 

Terdapat hubungan 

antara konsumsi kopi 

dengan tekanan darah 

pada pasien hipertensi. 

Semakin bertambah 

frekuensi kopi akan 

semakin menambah 

peningkatan tekanan 

darah oleh pasien 

hipertensi. 
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